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Abstract 

 
This study aims to empirically examine the effect of financial ratios on Return on Assets (ROA) in the 

manufacturing company PT Unilever Indonesia Tbk during the 2014-2023 period. The research method used is 

quantitative research with panel data collection from the company's financial statements for 2014-2023. Data analysis 

uses multiple linear regression analysis techniques to determine the effect of these variables simultaneously and 

partially on ROA. The results showed that partially Current Ratio had no significant effect on ROA with a T Count 

value of 0.847 < 2.447 with a significance level of 0.436 > 0.05. Debt to Equity Ratio produces a T Count value of -

3.062> 2.447 with a significance value of 0.028 < 2.447 and a significance value of 0.690 > 0.05 indicating that Total 

Assets Turnover has no significant effect on ROA and Price to Book Value has no significant effect with a T Count 

value of 0.868 < 2.447 with a significance value of 0.425 > 0.05. Simultaneously, the variables Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Total Assets Turnover and Price to Book Value together have a significant effect on ROA with a 

calculated F value of 30.385 exceeding the F table of 5.19. Then the coefficient of determination test results of 92.9% 

of the dependent variable Return on Assets is influenced by the independent variables Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Total Assets Turnover and Price to Book Value while the remaining 7.1% is influenced by other variables not 

examined in this study. 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris pengaruh rasio keuangan terhadap Return on Assets 

(ROA) pada perusahaan manufaktur PT. Unilever Indonesia Tbk selama periode 2014-2023.. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data panel dari laporan keuangan perusahaan tahun 

2014-2023. Analisis data menggunakan teknik Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel tersebut secara simultan maupun parsial terhadap ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai T Hitung sebesar 0,847 < 2,447 dengan tingkat 

signifikansi 0,436 > 0,05. Debt to Equity Ratio menghasilkan nilai T Hitung - 3,062 > 2,447 dengan nilai signifikansi 

0,028 < 0,05 menunjukkan bahwa Debt to Equity Rasio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Total 

Assets Turnover menunjukkan hasil T hitung sebesar 0,423 < 2,447 dan nilai signifikansi 0,690 > 0,05 menunjukkan 

bahwa Total Assets Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan Price to Book Value tidak berpengaruh 

signifikan dengan nilai T Hitung sebesar 0,868 < 2,447 dengan nilai signifikansi 0,425 > 0,05. Secara simultan, 

variabel Current Rasio, Debt to Equity Rasio, Total Assets Turnover dan Price to Book Value secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai F Hitung sebesar 30,385 melebihi F tabel sebesar 5,19. Kemudian 

hasil uji koefisien determinasi sebesar 92,9% variabel dependent Return on Assets dipengaruhi oleh variabel 

independent Current Rasio, Debt to Equity Rasio, Total Assets Turnover dan Price to Book Value sedangkan sisanya 

sebesar 7,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Return on Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Price to Book Value 
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1. PENDAHULUAN 
Manufaktur menjadi bagian dari landasan 

penting bagi pertumbuhan ekonomi sebuah negara. Di 

Indonesia, kontribusinya terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) terus meningkat, dari 18,34% pada 2022 

menjadi 18,67% pada 2023, dan mencapai 18,98% 

pada 2024 (Kementerian Perindustrian, 2025). Salah 

satu perusahaan penting dalam sektor ini adalah PT. 

Unilever Indonesia Tbk, yang bergerak di industri 

barang konsumen cepat saji (FMCG). Selain 

memenuhi kebutuhan domestik, Unilever juga 

berperan dalam pembukaan lapangan kerja, 

pembinaan usaha kecil, serta ekspor produk ke pasar 

global. Dalam menghadapi era globalisasi dan 

transformasi industri 4.0, Unilever Indonesia 

menunjukkan potensi pertumbuhan yang kuat, salah 

satunya tercermin melalui peningkatan total aset. 

Menurut Hery (2016) ROA adalah rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset 

perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Diketahui 

bahwa dalam penelitian terdapat masalah nilai ROA 

yang mengalami penurunan pada tahun 2019-2023 

yang sebelumnya 36,1% menjadi 27,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ROA bernilai negatif dimana 

perusahaan tidak mampu dalam menghasilkan laba 

lebih besar setelah adanya pandemi covid-19 dan isu 

sosial. Faktor lain dalam hal ini didukung dengan 

pengaruh nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Total Assets Turnover dan Price to Book Value. Sama 

halnya dengan nilai CR yang mengalami fluktuasi 

pada tahun 2018-2023 yang awalnya 73,2% menjadi 

55,2% hal ini dapat diartikan bahwa rasio lancar 

perusahaan dikategorikan sedang tidak baik, yang 

artinya perusahaan mengalami sebuah kendala dan 

kesulitan dalam membayar hutangnya akibat dampak 

covid-19 dan isu sosial. Namun berbeda dengan DER 

yang mengalami kenaikan pada tahun 2019-2023 yang 

pada awalnya sebesar 291% menjadi 392,8% dapat 

diartikan bahwa hutang perusahaan dan kewajiban 

tersebut lebih besar dari semua aset yang dimilikinya. 

Kemudian TATO mengalami penurunan 0,32% pada 

tahun 2016-2021 lalu naik sebesar 0,25% pada tahun 

2021-2023 yang awalnya 2,39 turun menjadi 2,07 

kemudian naik menjadi 2,32 dapat diartikan bahwa 

adanya perbaikan dalam kinerja operasional 

perusahaan dalam memaksimalkan penggunaan aset. 

Lalu, nilai PBV mengalami naik turun sejak tahun 

2014-2023 yag awalnya 53,59% naik tinggi menjadi 

82,44% dan kemudian turun menjadi 39,83% di tahun 

2023. 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel I. Hasil perhitungan Current Ratio (CR) 

PT. Unilever Indonesia Tbk 

Periode Tahun 2014-2023 

No Tahun 

 
Aset Lancar 

(Jutaan 

Rupiah) 
 

Liabilities 

Jangka Pendek 

(Jutaan Rupiah) 

Current 

Ratio 

(%) 

1. 2014 6.337.170 8.864.832 71.5 

2. 2015 6.623.114 10.127.542 65.4 

3. 2016 6.588.109 10.878.074 60.6 

4. 2017 7.941.635 12.532.304 63.4 

5. 2018 8.325.029 11.134.786 73.2 

6. 2019 8.530.334 13.065.308 65.3 

7. 2020 8.282.360 13.357.536 66.1 

8. 2021 7.642.208 12.445.152 61.4 

9. 2022 7.567.768 12.442.223 60.8 

10. 2023 6.191.839 11.223.968 55.2 

  Sumber : Data telah diolah 

 
Tabel II. Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio 

(DER) PT. Unilever Indonesia Tbk 

Periode Tahun 2014-2023 

No Tahun 

Total Liabilitas 

( Jutaan 

Rupiah) 

Total Ekuitas 

(Jutaan 

Rupiah) 

DER 
(%) 

1. 2014 9.681.888 4.598.782 210.5 

2. 2015 10.902.585 4.827.360 225.9 

3. 2016 12.041.437 4.704.258 256.0 

4. 2017 13.733.025 5.173.388 265.5 

5. 2018 11.944.837 7.578.133 175.3 

6. 2019 15.367.509 5.281.862 291.0 

7. 2020 15.597.264 4.937.368 315.9 

8. 2021 14.747.263 4.321.269 341.3 

9. 2022 14.320.858 3.997.256 358.3 

10. 2023 13.282.848 3.381.238 392.8 

   Sumber : Data telah diolah 
 

Tabel III. Hasil Perhitungan Total Assets Turnover 

(TATO) PT. Unilever Indonesia Tbk periode Tahun 

2014-2023 

No Tahun 
Penjualan 

(Jutaan Rupiah) 
Total Aset 

(Jutaan Rupiah) 
TATO 

(X) 

1. 2014 34.511.534 14.280.670 2.42 

2. 2015 36.484.030 15.729.945 2.32 

3. 2016 40.053.732 16.745.695 2.39 

4. 2017 41.204.510 18.906.413 2.18 

5. 2018 41.802.073 19.522.970 2.06 

6. 2019 42.922.563 20.649371 2.08 

7. 2020 42.972.474 20.534,632 2.09 

8. 2021 39.545.959 19.068.532 2.07 

9. 2022 41.218.881 18.318.114 2.25 

10. 2023 38.611.401 16.664.086 2.32 

  Sumber : Data telah diolah 
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Tabel IV. Hasil Perhitungan Price to Book Value 

(PBV) PT. Unilever Indonesia Tbk 

periode Tahun 2014-2023 

No Tahun 

1 2 3 4=2:3 5=1:4 

Price 

(Rp) 

Total 

Equity 

(Jutaan 
Rupiah) 

Jumlah 

Saham 
Beredar 

(juta 

lbr) 

BV 

(Rp) 
PBV 

1. 2014 32.300 4.598.782 7.630 602.723 53.59 

2. 2015 37.000 4.827.360 7.630 632.681 58.48 

3. 2016 38.800 4.704.258 7.630 616.547 62.93 

4. 2017 55.900 5.173.388 7.630 678.032 82.44 

5. 2018 45.400 7.578.133 7.630 993.202 45.71 

6. 2019 42.000 5.281.862 7.630 692.249 60.67 

7. 2020 4.350 4.937.368 38.150  129.419 33.61 

8. 2021 4.110 4.321.269 38.150 113.270 36.28 

9. 2022 4.700 3.997.256 38.150 104.777 44.86 

10. 2023 3.530 3.381.238 38.150 88.630 39.83 

Sumber : Data telah diolah 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Pengertian Manajemen 

 Menurut Wildasari dalam buku Sudaryono 

(2017:5) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia secara 

efektif 

didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen Keuangan 

 Manajemen keuangan menurut Rebin 

Sumardi dan Suharyono (2020:2) dapat diartikan 

sebagai keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan 

usaha merencanakan, mencari dan mengalokasikan 

dana untuk memaksimumkan efisiensi operasi 

perusahaan. Menurut Musthafa dalam Buku Harahap 

(2022) Manajemen keuangan menjelaskan tentang 

beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu 

keputusan investasi, keputusan pendanaan atau 

keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan 

kebijakan dividen. 

Laporan Keuangan 

 Menurut Fahmi (2018:21) “laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 

kinerja keuangan perusahaan tersebut”. Sedangkan 

menurut Hasransyah (2017) laporan keuangan 

merupakan ringkasan proses pencatatan transaksi 

keuangan yang terjadi selama dua tahun buku yang 

bersangkutan. 

Rasio Keuangan 

 Menurut Kasmir (2019:104) menjelaskan 

bahwa rasio keuangan ialah “Rasio Keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya”. 

Penelitian mengenai studi empiris terhadap 

Return on Assets telah banyak dilakukan. Penelitian-

penelitian tersebut banyak memberikan masukan serta 

kontribusi tambahan bagi investor, manajer, analisis 

keuangan dan pengguna lainnya yang membutuhkan 

untuk menilai suatu perusahaan. Di bawah ini 

beberapa yang menunjukkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu:  

 Penelitian yang dilakukan oleh Rizka 

Wahyuni Amelia dan Teguh Purnama (2023) 

mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return on Asset pada PT. Ace 

Hardware Indonesia menunjukkan bahwa secara 

parsial CR berpengaruh terhadap ROA dan DER 

berpengaruh negatif terhadap ROA, secara simultan 

CR dan DER berpengaruh terhadap ROA. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Berka Endy 

Kusuma dan Asep Muhammad Lutfi (2025) mengenai 

pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover 

terhadap Return on Assets pada PT. Berlina Tbk 

menunjukkan CR tidak memiliki pengaruh terhadap 

ROA sedangkan TATO berpengaruh terhadap ROA. 

Secara simultan, CR dan TATO memiliki pengaruh 

terhadap ROA. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rizka 

Wahyuni Amelia dan Dina Lestari (2024) mengenai 

pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Assets pada PT. Hanjaya Mandala 

Sampoerna menunjukkan bahwa CR tidak 

berpengaruh terhadap ROA sedangkan DER 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Secara simultan, CR dan DER berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

Kerangka Berpikir 

 Menurut Sugiyono dalam buku Latifah 

(2023) kerangka berpikir adalah model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. 

Kerangka berpikir yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah menggambarkan mengenai 

studi empiris terhadap Return on Assets pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk Periode 2014-2023. Sebagai 

berikut:  
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Gbr 1. Kerangka Berpikir 

Pengembangan Hipotesis  
 Menurut Sugiyono dalam buku Untung 

Nugroho (2018) “hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data”. Berdasarkan pembahasan 

dalam latar belakang, landasan teori, kerangka 

pemikiran dan hasil kajian empiris maka formulasi 

hipotesis yang diajukan untuk diuji kebenarannya 

dalam penelitian yang dilaksanakan di PT. Unilever 

Indonesia Tbk, yaitu:  

1. Ho1 = 0, tidak ada pengaruh antara Current Ratio 

(X1), terhadap Return on Assets (Y). 

Ha1 ≠ 0, ada pengaruh antara antara Current Ratio 

(X1), terhadap Return on Assets (Y). 

2. Ho2 = 0, tidak ada pengaruh antara Debt to 

Equity Ratio (X2), terhadap Return on Assets 

(Y). 

Ha2 ≠ 0, ada pengaruh antara antara Debt to Equity 

Ratio (X2),, terhadap Return on Assets (Y). 

3. Ho3 = 0, tidak ada pengaruh antara Total Assets 

Turnover (X3), terhadap Return on Assets (Y). 

Ha3 ≠ 0, ada pengaruh antara antara Total Assets 

Turnover (X3), terhadap Return on Assets (Y). 

4.     Ho4 = 0, tidak ada pengaruh antara Price to Book 

Value (X4), terhadap Return on Assets (Y). 

Ha4 ≠ 0, ada pengaruh antara antara Price to 

Book Value (X4), terhadap Return on Assets (Y). 

5.  Ho5 = 0, tidak ada pengaruh antara Current 

Ratio(X1), Debt to Equity Ratio(X2), Total Assets  

Turnover(X3) dan Price to Book Value (X4) secara 

simultan terhadap Return on Assets (Y). 

Ha4 ≠ 0, ada pengaruh antara antara Price to Book 

Value (X4), terhadap Return on Assets (Y). 

5.  Ho5 = 0, tidak ada pengaruh antara Current 

Ratio(X1), Debt to Equity Ratio(X2), Total Assets  

Ha5 ≠ 0, ada pengaruh antara Current Rasio (X1), 

Debt to Equity Rasio (X2), Total Assets Turnover 

(X3) dan Price to Book Value (X4) secara simultan 

terhadap Return on Assets (Y). 

 

3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

 Penelitian ini bersifat studi kasus dengan 

menggunakan data-data yang bersifat 

kuantitatif/statistik. Menurut Nugroho (2018), metode 

penelitian kuantitatif adpat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat, 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

 Penelitian kuantitatif mempelajari suatu 

penelitian pada analisis statistik yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh-

pengaruh dari suatu fenomena.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini bertempat di PT. Unilever 

Indonesia Tbk di Grha Unilever, Green Office Park 

Kav.3 Jl. BSD Boulevard Barat, BSD City, 

Tangerang, 15345.  

Populasi dan Sampel 

 Menurut Nugroho (2017:80) populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.  

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi 

adalah keseluruhan laporan keuangan perusahaan 

manufaktur PT. Unilever Indonesia Tbk selama 

periode 2014-2023. Sedangkan penentuan sampel 

dalam penelitian ini dipilih menggunakan laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan (neraca) dan ikhtisar 

saham pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2014-

2023.  

Teknik Analisa Data 

 Kegiatan penting yang mencakup dalam 

keseluruhan proses penelitian adalah pengelolaan 

data. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu teknik yang memanfaatkan alat bantu 

program SPSS. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 
Tabel V. Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov 
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Dari hasil pengujian data pada tabel diatas, 

diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) yang didapat 

variabel residual 0,200 > 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan 

demikian, asumsi atau persyaratan normalitas data 

sudah terpenuhi.  

Uji Multikolinearitas 

 Tabel VI. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 Dari tabel di atas, Collinearity Statistic hasil 

tolerance pada Current Ratio (X1) adalah 0,146, pada 

Debt to Equity Ratio (X2) 0,128, pada Total Asset 

Turnover (X3) senilai 0,701 dan Price to Book Value 

(X4) 0,535. Pada hasil tolerance variabel bebas 

tersebut menunjukkan semua variabel berpengaruh 

terhadap Return on Assets (Y). Karena hasil tolerance 

semua variabel < 0,10. Sementara, hasil VIF pada 

variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas terhadap 

Return on Assets (Y) karena hasil VIF < 10. Demikian 

mengacu pada ke langkah selanjutnya.  

Uji Heterokedastisitas 

 
Gbr 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

  

 Dari gambar pada hasil uji heterokedastisitas 

diatas terlihat titik-titik menyebar sedemikian rupa 

sehingga tidak mempunyai pola penyebaran yang 

jelas, serta titik-titik menyebar ke atas dan bawah pada 

sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi 

tersebut layak dipakai karena tidak terdapat gangguan 

heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel VII. Nilai Uji Autokorelasi Durbin Watson 

 
 

 Dari hasil pengujian data pada tabel diatas, 

diketahui nilai Durbin Watson sebesar 2,396. Nilai 

batas bawah (dL) sebesar 0,3760 dan nilai batas atas 

(dU) sebesar 2,4137. Sehingga hasil menunjukkan 

bahwa nilai 4-dU < d < 4-dL. Dikarenakan adanya 

indikasi autokorelasi, maka hasil regresi belu, dapat 

dimanfaatkan untuk dasar penentuan keputusan yang 

valid. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan uji lanjutan berupa Runs Test. Demikian 

mengacu pada ke langkah selanjutnya. 

Uji Runs Test 

Tabel VIII. Hasil Uji Autokorelasi Runs Test 

 
 Dari hasil pengujian pada data tabel diatas, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 1. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari 

gejala autokorelasi, sehingga residual bersifat acak 

dan tidak memiliki hubungan antar pada kurun  waktu. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel IX. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai Sig untuk Variabel X1 terhadap Y 

sebesar 0,436 > 0,05 dan nilai t hitung 0,847 < t tabel 

2,447, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak 

yang berarti tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai Sig untuk variabel X2 terhadap Y 

sebesar 0,028 < 0,05 dan nilai t hitung -3,062 < 2,447, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y. 

 

 

 

c. Pengujian Hipotesos Ketiga (H3) 

Diketahui nilai Sig. untuk variabel X3 terhadap Y 

sebesar 0,690 > 0,05 dan nilai t hitung 0,423 < t tabel 

2,447, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak 

yang berarti tidak terdapat pengaruh X3 terhadap Y. 

d. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Diketahui nilai Sig. untuk variabel X4 terhadap Y 

sebesar 0,425 > 0,05 dan nilai t hitung 0,868 < t tabel 

2,447, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak 

yang berarti tidak terdapat pengaruh X4 terhadap Y. 

e. Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Dari output diatas diketahui nilai signifikansi untuk 

pengaruh X1, X2, X3 dan X4 secara simultan terhadap 

Y sebesar 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima berarti terdapat pengaruh X1,X2,X3 dan X4 

secara simultan terhadap Y. 

Uji Koefisien Korelasi 

Tabel X. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi 

diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai regresi R 

sebesar 0,980, hal ini menunjukkan bahwa X1,X2,X3 

dan X4 memiliki pengaruh yang kuat.  

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel XI. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai (R2) 

adalah sebesar 0,929 atau 92,9%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Return on Assets dipengaruhi oleh CR, DER, 

TATO dan PBV sebesar 92,9% sedangkan sisanya 

7,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

 Uji Hipotesis t 

Tabel XII. Hasil Uji t 

 
 Dari hasil output coefficients diperoleh : 

a. hipotesis Pertama (H1) diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,847 < 2,447 t tabel dan nilai signifikansi 

sebesar 0,436 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya Current Ratio 

(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets (Y). 

b. Hipotesis Kedua (H2) diperoleh nilai t hitung 

sebesar -3,062 < 2,447 t tabel dan nilai signifikansi 

sebesar 0,028 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya Debt to 

Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return on Assets (Y). 

c. Hipotesis Ketiga (H3) diperoleh nilai t hitung 0,423 

< 2,447 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,690 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak yang artinya Total Assets Turnover (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets (Y). 

d. Hipotesis Keempat (H4) diperoleh nilai t hitung 

0,868 < 2,447 t tabel dan nilai signifikan sebesar 0,425 

> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak yang artinya Price to Book Value tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (Y) 

Uji Hipotesis f 

Tabel XIII. Hasil uji F 
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 Dari output di atas diketahui nilai signifikansi 

untuk pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara simultan 

terhadap Y sebesar 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Nilai F hitung 30,385 dan nilai F tabel 

5,19, sehingga  

Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

berarti terdapat pengaruh X1,X2,X3 dan X4 secara 

simultan terhadap Y. 

Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return 

on Assets (Y) 

Hasil dari analisis, menunjukkan bahwa Current Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets di PT. Unilever Indonesia dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,436 > 0,05 dan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,847 < 2,447 t tabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang 

artinya Current Ratio (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (Y) pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk periode 2014-2023. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap 

Return on Assets (Y)  

Hasil dari analisis, menunjukkan bahwa Debt to 

Equity Ratio (X2) berpengaruh negatif terhadap 

Return on Assets di PT. Unilever Indonesia dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 dan diperoleh 

nilai t hitung sebesar -3,062 < 2,447 t tabel. Maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return on Assets (Y) pada 

PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2014-2023. 

3. Pengaruh Total Assets Turnover (X3) terhadap 

Return on Assets (Y)  

Hasil dari analisis, menunjukkan bahwa Total Assets 

Turnover (X3) tidak berpengaruh terhadap Return on 

Assets di PT. Unilever Indonesia dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,690 > 0,05 dan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,423 < 2,447 t tabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang 

artinya Total Assets Turnover (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (Y) pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk periode 2014-2023. 

4. Pengaruh Price to Book Value (X4) terhadap 

Return on Assets (Y)  

Hasil dari analisis, menunjukkan bahwa Price to Book 

Value (X4) tidak berpengaruh terhadap Return on 

Assets di PT. Unilever Indonesia dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,425 > 0,05 dan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,868 < 2,447 t tabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang 

artinya Price to Book Value (X4) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (Y) pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk periode 2014-2023. 

5. Pengaruh Current Ratio (X1), Debt to Equity 

Ratio (X2), Total Assets Turnover (X3) dan Price 

to Book Value (X4) terhadap Return on Assets (Y)  

Hasil dari analisis, menunjukkan bahwa Current Ratio 

(X1), Debt to Equity Ratio (X2), Total Assets 

Turnover (X3) dan Price to Book Value (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (Y) 

di PT. Unilever Indonesia dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 dan diperoleh nilai F hitung 

sebesar 30,385 > 5,19  F tabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang 

artinya bahwa Current Ratio (X1), Debt to Equity 

Ratio (X2), Total Assets Turnover (X3) dan Price to 

Book Value (X4) berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets (Y) pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

periode 2014-2023. 

 

5. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan pada PT. Unilever Indonesia Tbk, penulis 

dapat mengambil kesimpulan yaitu:  

a. Variabel Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

terhadap Return on Assets pada perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk periode 2014-2023. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,436 yang lebih besar dari 0,05 

sehingga hipotesis pertama ditolak dan Current 

Ratio tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi Return on Assets pada perusahaan 

PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2014-

2023. 

b. Variabel Debt to Equity Rasio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap Return on Assets pada 

perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk periode 

2014-2023. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0,028 yang lebih kecil dari 

0,05 sehingga hipotesis kedua diterima dan 

Debt to Equity Ratio dapat digunakan untuk 

memprediksi Return on Assets pada perusahaan 

PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2014-

2023. 

c. Variabel Total Assets Turnover (TATO) tidak 

berpengaruh terhadap Return on Assets pada 

perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk periode 

2014-2023. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0.690 yang lebih besar dari 

0,05 sehingga hipotesis ketiga ditolak dan Total 

Assets Turnover (TATO) tidak berpengaruh 

terhadap Return on Assets pada perusahaan PT. 

Unilever Indonesia. 

d. Variabel Price to Book Value (PBV) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets pada perusahaan PT. Unilever Indonesia 

Tbk periode 2014-2023. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar 0.425 yang lebih 
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besar dari 0,05 sehingga hipotesis keempat 

ditolak dan Price to Book Value (PBV) tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi Return on 

Assets pada perusahaan PT. Unilever Indonesia 

Tbk periode 2014-2023. 

e. Hasil analisis Uji F dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa current ratio, debt to 

equity ratio, total assets turnover dan price to 

book value berpengaruh secara simultan 

terhadap Return on Assets pada perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk periode 2014-2023. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 

30,385 dan nilai signifikansi sebesar 0.001. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga Ha diterima. 
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